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ABSTRAK

Buah Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L) memiliki aktivitas antioksidan
seperti daunnya. Formulasi buah belimbing wuluh dalam sediaan granul
effervescent merupakan salah satu minuman instan yang menarik untuk
memudahkan masyarakat di Indonesia dalam mengonsumsi buah belimbing
wuluh. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan
ekstrak etanol buah belimbing wuluh, granul effervescent ekstrak etanol buah
belimbing wuluh dengan metode ABTS (2,2-Azinobis 3- Ethylbenzothiazoline 6-
Sulfonic Acid) dan mengetahui pengaruh variasi konsentrasi asam dan basa
terhadap mutu fisik sediaan granul effervescent. Ekstrak buah belimbing wuluh di
peroleh dengan cara maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Metode
penelitian ini merupakan metode penelitian eksperimental. Granul effervescent
buah belimbing wuluh dibuat dengan perbandingan asam sitrat, asam tratat, dan
natrium bikarbonat yang terdiri dari formula 1 (26%:13%:32,5%), formula 2
(13%:26%:32,5%), dan formula 3 (20%:10%:35,2%). Hasil penelitian menunjukan
bahwa nilai ICso ekstrak etanol sebesar 26,168 ug/ml, granul effervescent memiliki
nilai 1Cs0 38,714 pg/ml termasuk memiliki aktivitas antioksidan yang sangat
kuat. Uji evaluasi mutu fisik granul effervescent mendapatkan hasil yang optimal
yaitu formulasi 2 , karena memenuhi semua persyaratan.

Kata kunci: Antioksidan, Kecipir, Granul Effervescent

ABSTRACT

Star fruit (Averrhoa bilimbi L) has antioxidant activity like its leaves. The
formulation of star fruit in effervescent granule preparations is one of the attractive
instant drinks to make it easier for people in Indonesia to consume star fruit. The purpose
of this study was to determine the antioxidant activity of star fruit ethanol extract,
effervescent granules of star fruit ethanol extract using the ABTS method (2,2-Azinobis
3- Ethylbenzothiazoline 6-Sulfonic Acid) and to determine the effect of variations in acid
and base concentrations on the physical quality of effervescent granule preparations. Star
fruit extract is obtained by maceration using a 96% ethanol solvent. This research
method is an experimental research method. Starfruit effervescent granules are made with
a ratio of citric acid, tratatic acid, and sodium bicarbonate consisting of formula 1
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(26%:13%:32.5%), formula 2 (13%:26%:32.5%), and formula 3 (20%:10%:35.2%). The
results showed that the IC50 value of ethanol extract was 26.168 ug/ml, effervescent
granules had an 1C50 value of 38.714 ug/ml, including having very strong antioxidant
activity. The physical quality evaluation test of effervescent granules obtained optimal
results, namely formulation 2, because it met all requirements.

Keywords: Antioxidants, Winged Beans, Effervescent Granules

PENDAHULUAN

Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) merupakan salah satu tanaman
yang dapat tumbuh di depan rumah. Tanaman ini berasal dari Malaysia tetapi
banyak ditemukan di Indonesia. Jika dilihat dari khasiatnya, belimbing wuluh
memiliki aktivitas antioksidan yang bermanfaat bagi kesehatan manusia, karena
mengandung vitamin C. Vitamin C merupakan antioksidan yang dapat
melindungi sel dari agen penyebab kanker. Senyawa antioksidan dapat
menyumbangkan satu atau lebih elektron kepada radikal bebas (Yanti &
Suksmayu Saputri, 2019). Buah belimbing wuluh dapat diolah dalam berbagai

bentuk sediaan.

Salah satu bentuk sediaan yang mendukung untuk pengolahan buah
belimbing wuluh selain sediaan tablet dan kapsul adalah dalam sediaan serbuk

effervescent.

Effervescent adalah campuran antara komponen asam dan basa, apabila
campuran tersebut ditambahkan dengan air akan bereaksi, membebaskan karbon
dioksida sehingga menghasilkan buih serta memberikan efek sparkle (minuman

berkarbonasi) (Rahmawati et al., 2023).

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti akan melakukan
penelitian uji antioksidan formulasi granul effervescent buah belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi L) dengan variasi konsenrasi asam dan basa menggunakan
metode ABTS. Tujuan Penelitian ini di bentuk sediaan serbuk adalah adanya

bentuk sediaan yang lebih praktis, efektif, dan efisien.

METODOLOGI PENELITIAN
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
metode penelitian eksperimen yang dilakukan di Laboratorium Farmasetika

Program Studi S1 Farmasi Universitas Sahid Surakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Determinasi Tanaman

Determinasi tanaman Buah Belimbing wuluh dilakukan di
Laboratorium Pengujian ~UPF Pelayanan Kesehatan Tradisional

Tawangmangu.

B. Pembuatan Ekstrak

Maserasi dilakukan dengan merendam serbuk buah belimbing
wuluh sebanyak 500 gram dengan 2,5 liter etanol 96% selama 3%24 jam
dengan pengadukan tiga kali sehari. Pengadukan dilakukan bertujuan untuk
menghomogenkan larutan selama proses maserasi agar senyawa tertarik
lebih optimal. Ekstrak buah belimbing wuluh  kemudian disaring
menggunakan kertas saring dan menggunakan alat saring filtering dan
diuapkan di atas penangas air dengan suhu 40°-50°C sampai terbentuk
ekstrak kental, kemudian diuapkan kembali di Waterbath pada suhu 50° C
sampai terbentuk ekstrak yang kental dan padat. Digunakan suhu 40° C dan
50° C agar ekstrak tidak rusak. Ekstrak kental diperoleh sebanyak 35,048
gram dan rendemen sebesar 7,009 %. Berdasarkan penelitian menurut dari
Elsa (2022) menghasilkan randemen ektrak etanol 96% buah belimbing
wuluh 12% dengan metode maserasi. Selisih hasil rendemen di pengaruhi
oleh beberapa hal yaitu jenis pelarut yang digunakan, jumlah daun yang
terekstrak, kecepatan proses ekstraksi, dan metode yang digunakan (Sari
dan Ayati 2018).

C. Sandarisasi Ekstrak
1. Susut Pengeringan
Penentuan kadar susut pengeringan dilakukan agar dapat

mengetahui besarnya senyawa yang telah hilang pada proses
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pengeringan. Nilai presentase tidak hanya menggambarkan air yang
sudah hilang akan tetapi senyawa lain yang dapat menguap.
Pada parameter susut pengeringan ekstrak etanol Buah
Belimbing wuluh diperoleh nilai susut pengeringan sebesar 4%, hasil
telah memenuhi syarat karena susut pengeringan < 11%. Batas
maksimal susut pengeringan menurut Farmakope Herbal < 11%
(Farmakope Herbal Indonesia ed I, 2017)
2. Uji Kadar Air
Penetapan kadar air ekstrak etanol buah belimbing wuluh
dilakukan menggunakan alat Moisture Balance. Prosentase kadar air
yang baik adalah <10%. Hasil penetapan kadar air ekstrak etanol buah
belimbing wuluh adalah 2,11%, sehingga telah memenuhi syarat yang
telah ditentukan (Rukmawati et al., 2017).
D. Pengujian Penegasan dengan Kromatografi Lapis Tipis Flavonoid

Skrining fitokimia dengan Metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT)
menggunakan fase diam plat KLT silika gel GF 245 dengan ukuran Panjang
8 cm dan Lebar 1 cm dengan jarak elusi 7 cm. Fase Gerak yang digunakan
adalah campuran kloroform : metanol (9,5 : 0,5). Kloroform dan methanol
digunakan sebagai eluen bertujuan untuk menarik senyawa yang bersifat
semi polar cenderung ke non polar. Prinsip Uji KLT untuk memisahkan
komponen kimia berdasarkan prinsip absorbansi dan partisi, yang
ditentukan oleh fase diam (adsorben) dan fase gerak (eluen).

Hasil pengamatan plat KLT berfluoresensi warna hijau kebiruan
pada sinar UV 366 nm. Hasil identifikasi KLT pada Ekstrak etanol buah
belimbing wuluh meghasilkan nilai Rf 0,8 cm pada sinar UV 366 nm.

E. Uji Evaluasi Sediaan
1. Organoleptik
Pengujian secara organoleptis dilakukan dengan cara mengamati
warna, bau, rasa dan bentuk dari granul yang dihasilkan (Santosa et al.,
2017). Formulasi granul Effervescent buah belimbing wuluh dibuat

dalam tiga formulasi.
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Hasil uji organoleptik dari formulasi 1,2, dan 3 memiliki
kekurangan dan kelebihanya masing- masing. Formulasi satu dan dua
memberikan hasil yang baik dengan rasa asam untuk formulasi tiga
memberikan hasil uji organoleptik yang kurang baik diantara ketiga
formulasi tersebut, karena rasanya tidak terlalu asam.

2. Uji Kadar Air

Kadar air granul effervescent akan memenuhi persyaratan apabila
memiliki nilai kadar air <4% (Forestryana et al., 2020). Kadar air
dilakukan untuk mengetahui konsentrasi air yang berbeda pada suatu
sediaan kering. Syarat kadar air untuk minuman instan yaitu sekitar 5-7
%. (Kailaku, Sumangat dan Hernani , 2012).

Berdasarkan hasil penelitian F1 dan F2 memiliki kadar air yang
sama yaitu 5,93 % dibandingkan F3 yang memiliki kadar air 5,30 %.

Uji Waktu Alir dan Sudut Diam

Pengujian Waktu alir dan sudut diam dilakukan untuk
mengetahui karakteristik alir granul. Ketiga formulasi granul effervescent
ekstrak etanol buah belimbing wuluh memiliki kecepatan alir yang baik
dan memenubhi syarat yaitu < 10 detik.

Sudut diam menggambarkan ukuran kohesifitas granul dari
gaya tarik interpartikelnya. Semakin kecil membentuk menunjukan sifat
alir yang semakin baik. Sudut diam yang baik adalah antara 25-40°
(United States Pharmacopoeia 2012). Hasil sudut diam pada ketiga
formulasi sediaan serbuk effervescent ekstrak etanol buah belimbing
wuluh adalah formulasi I 23,989, formulasi II 25,06° dan untuk formulasi
III adalah 22,83 Hasil ini menunjukan bahwa ketiga formulasi sediaan
granul effervescent memenuhi persyaratan yaitu dibawah 40e.

3. Uji pemeriksaan PH

Nilai pH granul effervescent yang baik memiliki nilai diantara 6-7
(Syakri & Arsul). Hasil pH granul effervescent ekstrak etanol Buah
belimbing wuluh formulasi 1 dan 2 menunjukan pH yang sedang untuk
kategori pangan, sedangkan formulasi 3 menunjukkan pH yang rendah

untuk kategori pangan. Suatu sediaan effervescent jika derajat keasaman
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semakin dekat dengan nilai kesaman netral (6-7) maka semakin baik
sediaan tersebut (Kumullah,2016).
a. Uji waktu larut
Uji waktu larut dilakukan untuk mengetahui lamanya waktu
yang dibutuhkan oleh suatu sediaan granul agar dapat larut sempurna
dalam volume yang sudah ditentukan (Forestryana et al., 2020; Santosa
et al., 2017). Hasil waktu larut sediaan granul effervescent ekstrak etanol
buah belimbing wuluh adalah formulasi I 2,5 detik, Formulasi II 1,37
detik dan formulasi III adalah 2,6 detik.
b. Penentuan Faktor Haus ner dan Carrs index
Berdasarkan hasil pengamatan ketiga formula granul
menunjukkan nilai indeks kompresibilitas <15% vyaitu formulasi 1
7,41%, formulasi 2 9,87%, dan untuk formulasi 3 8,65%, dengan faktor
haus ner formulasi 1 1,08, formulasi 2 1,109 sedangkan formulasi 3 1,09.
Hal ini menunjukan bahwa ketiga formula memiliki kecepatan alir yang
baik karena memenuhi persyaratan nilai Faktor Haus ner dan Carrs
index.
F. Pengujian Aktivitas Antioksidan dengan Metode ABTS

Pengujian aktivitas antioksidan pada penelitian ini dilakukan dengan
metode ABTS. ABTS dihasilkan langsung dengan kalium persulfat sebagai
pengoksidasi tinggi.

Pengujian aktivitas antioksidan pada penelitian ini dilakukan pada
ekstrak etanol dan sediaan formulasi granul effervescent Ekstrak Etanol Buah
Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L) dengan konsentrasi 25, 50, 75 , 100 dan
125 ppm yang dibuat dari larutan ekstrak intermediet 1000 ppm yang
dipipet masing-masing sebanyak 0,25 ml, 0,5 ml, 0,75 ml, 1 ml, dan 1,25 ml
kemudian ditambahkan etanol p.a hingga 10 ml. Masing - masing
konsentrasi diambil 0,1 ml larutan dan ditambah 2 ml larutan radikal ABTS,
larutan selanjutnya diinkubasi selama 6 menit dan diukur absorbansinya
dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang

728 nm.
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Pada penelitian ini senyawa vitamin c digunakan sebagai kontrol
positif dalam pengujian ABTS (Zhao et al., 2018).

Hasil dari aktivitas antioksidan Ekstrak etanol buah belimbing
wuluh, sediaan granul efferfescent memiliki kekuatan sangat kuat, dengan
sediaan granul effervescent yang memiliki aktivitas sebesar 38,714 ng/ml.
Kontrol Positif yang digunakan adalah vitamin c, salah satu antioksidan
alami yang memiliki aktivitas sangat kuat yaitu sebesar 3,559 ng/ml.

Hasil penelitian oleh Elsa Akbar, dkk (2022) yang menggunakan
sampel ekstrak etanol buah belimbing wuluh dengan metode DPPH

mendapatkankan hasil aktivitas antioksidan sebesar 78,313 pg/ml.

SIMPULAN

Ekstrak Etanol Buah Belimbing wuluh mempunyai nilai ICs 26,168 ng/ml,
untuk sediaan granul effervescent mempunyai nilai 1Cso 38,714 pg/ml. Variasi
konsentrasi sumber asam dan basa dapat mempengaruhi mutu fisik granul
effervescent ekstrak etanol buah belimbing wuluh. Dari Karateristik fisik dan
kimia granul effervescent yang optimal secara fisik adalah F2, karena memenuhi

semua persyaratan pada uji evaluasi.
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